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KATA PENGANTAR EDITOR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat, taufik,
dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul Model Pendidikan Islam
Berbasis Keluarga: Sebuah Pendekatan Teoritis dan Praktis dalam
Pembentukan Pribadi Muslim ini dapat hadir di tengah dinamika
perkembangan pemikiran pendidikan Islam kontemporer. Shalwat dan
salam semoga selamanya tercurah limpahkan kepada baginda alam,
Nabi Muhammad Saw., kepada keluarga, para sahabat, tabiin, juga
kepada umatnya hingga akhir zaman.

Kehadiran buku ini menjadi sangat relevan di tengah tantangan
zaman yang semakin kompleks, terutama dalam menghadapi krisis
moral, degradasi karakter, serta perubahan sosial budaya yang
memengaruhi pola pembentukan kepribadian generasi Muslim
dewasa ini. Keluarga sebagai institusi pendidikan pertama dan utama
memiliki posisi strategis dalam proses internalisasi nilai-nilai
keislaman. Dalam konteks tersebut, pendidikan Islam berbasis
keluarga bukan sekadar proses transfer pengetahuan agama,
melainkan sebuah ikhtiar sistematis untuk membangun fondasi
akidah, akhlak, spiritualitas, intelektualitas, dan tanggung jawab sosial
anak sejak usia dini. Buku ini mencoba menghadirkan perspektif yang
komprehensif dengan memadukan dimensi teoritis dan praktis dalam
membentuk pribadi Muslim yang berkarakter, moderat, berintegritas,
dan mampu beradaptasi dengan perkembangan peradaban modern

tanpa kehilangan identitas keislamannya.
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PRAKATA PENULIS

Puji serta syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., Atas
segala limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, buku berjudul:
Model Pendidikan Islam Berbasis Keluarga, Pendekatan Teoritis dan
Praktis dalam Pembentukan Pribadi Muslim, dalam keluarga, ini
alhamdulillah dapat diselesaikan tepat waktu. Shalawat dan salam
semoga dilimpahkan kepada baginda Nabi Muhammad Saw., kepada
keluarga, sahabat, tabiin dan umattnya hingga akhir zaman.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik sekaligus keprihatinan
sosial penulis terhadap berbagai problematika pendidikan yang
membentuk pribadi muslim anak di keluarga yang berkembang di
tengah masyarakat modern dewasa ini. Arus globalisasi,
perkembangan teknologi digital, perubahan pola interaksi sosial,
lingkungan keluarga, serta melemahnya kontrol moral dalam
kehidupan keluarga telah menghadirkan tantangan serius terhadap
proses pembentukan karakter generasi muslim. Dalam banyak kasus,
pendidikan formal sering kali belum mampu sepenuhnya menjawab
kebutuhan pembinaan pembentukan pribadi dan akhlak anak secara
spiritualitas pribadi anak di keluarga muslim secara menyeluruh. Oleh
karena itu, keluarga kembali menempati posisi sentral sebagai basis
utama pendidikan yang menentukan arah perkembangan kepribadian
anak.

Penulis meyakini bahwa pendidikan Islam berbasis keluarga

merupakan fondasi strategis dalam membangun pribadi muslim yang
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memperkaya wawasan keilmuan, serta menjadi bagian dari ikhtiar
bersama dalam membangun generasi Muslim yang berilmu,
berakhlak, dan berperadaban.

Wallau’alam bi al-shawab!

Cianjur, Juni 2026

Penulis
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ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya
jalan menuju surga.”
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BAB I
PENDAHULUAN

S

Pembentukan Kepribadian Anak dan Urgensinya

Kemajuan suatu negara atau bangsa sangat dipengaruhi oleh
kemajuan dan perkembangan masyarakatnya, dan kelompok
masyarakat terkecil ialah keluarga. Pendidikan dalam keluarga
merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi, dan
model pendidikan Islam di keluarga menjadi urgen untuk di
perhatikan. Keluarga menjadi institusi pendidikan pertama dan
utama dalam pembentuk pribadi anak, terkhusus anak pada usia 0-
12 tahun.

Membentukan pribadi anak di lingkungan keluarga,
merupakan langkah yang sangat strategis, untuk generasi masa
depan. Karena ditangan merekalah yang akan menentukan
kemajuan suatu bangsa. Oleh karena itu, betapa penting
mempersiapkan pribadi anak yang ideal, mengutamakan
pendidiknya juga adalah model pendidikan Islam dalam
membentuk kepribadian anak dalam keluarga, semoga menjadi
solusi pada persoalan di masyarakat kini.

Kegelisahan penulis melihat beberapa fenomena yang sangat
memprihatinkan pada kepribadian anak. Terjadinya krisis

multidimensi yang terjadi pada anak-anak, mulai dari krisis
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BAB II
KONSEP DASAR MODEL PENDIDIKAN
ISLAM

_ &

Pengertian Model Pendidikan
Apa yang dimaksud dengan model pendidikan? Secara
umum model pendidikan dapat dimaknasi sebagai suatu cara,
tekhnik, atau disebuat strategi yang di gunakan dalam proses
pembelajaran, proses melatih, mengarahkan, proses mendidik,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang di harapkan. Berikut ini
penulis  kutip beberapa definisi model pendidikan yang
dikemukakan oleh para ahli, berikut ini:
1.Joyce dan Weil (1996), model pendidikan adalah suatu
kerangka kerja yang digunakan untuk merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif.23
2.Bloom (1971) mengatakan, model pendidikan adalah suatu
kerangka kerja yang di gunakan untuk merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran yang berfokus pada tujuan

pembelajaran.

23 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an,
Alfabeta, Bandung, hlm. 40.
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BAB III
KEPRIBADIAN MUSLIM

S

Pengertian Kepribadian

Mungkinkah Anda bertanya, apakah yang dimaksud dengan
kepribadian? Istilah ini sesungguhnya bukan istilah baru, karena
kepribadian merupakan istilah yang sudah sangat dikenal, baik
dikalangan praktisi maupun akademisi, karena berkaitan erat
dengan karakteristik yang membedakan seseorang dari individu
lainnya. Secara terminologis, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kepribadian diartikan sebagai sifat hakiki yang
tercermin dalam sikap dan perilaku seseorang atau suatu bangsa
sehingga membedakannya dari orang atau bangsa lain. Dalam
bahasa Inggris, istilah kepribadian dikenal dengan kata
personality. Sejumlah ahli mendefinisikan personality sebagai
kemampuan sosial (social skill) yang dimiliki individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Selain itu, kepribadian
juga dapat dimaknai sebagai kesan atau citra yang ditampilkan
seseorang kepada orang lain melalui sikap dan perilakunya.

Dalam perspektif pengertian yang lebih luas, kepribadian
dipahami sebagai perpaduan yang utuh antara sikap, sifat, pola
pikir, emosi, serta nilai-nilai yang dimiliki individu, yang secara

bersama-sama memengaruhi cara seseorang bertindak dan

167
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“Kalian tidak akan masuk surga hingga
kalian beriman. Dan kalian tidak akan
beriman hingga kalian saling
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BAB IV
KELUARGA, PERAN DAN FUNGSINYA
DALAM MEMBINA KEPRIBADIAN
MUSLIM

_ &

Pengertian Keluarga

Mendengar istilah keluarga, tentu tidak asing lagi, karena
kita semua hidup pasti dalam keluarga. Tapi apa yang dimaksud
dengan keluarga secara definitive? Menjawab pertanyaan ini, kita
bisa membuka Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Dalam
KBBI keluarga di artikan sebagai orang yang memiliki hubungan
darah, hubungan kekerabatan, yang mendasar apada masyarakat,
terdiri dari ayah, sebagai kepala keluarga, ibu dan anak. Menurut
George Murdock, dalam bukunya Social Structure, menguraikan
bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki
karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan
terjadi proses reproduksi.31

Selain itu, keluarga juga di definisikan sebagai sekumpulan
orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai

hubungan kekerabatan atau adanya hubungan darah, hubungan

31 Lestari, Psikologi Keluarga. Bandung. Alfabeta. 2012. him. 1.
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. Usia 0-5 tahun

. Kecintaan kepada Allah Swt. Kapan anak mulai mengenal
Allah? Dan kapan orang tua mengenalkan, menanamkan melalui
pengalaman alamiahnya kepada Allah pada saat interaksi
dengan orang tua.?

. Penggunaan bahasa Islami. Anak belajar menggunakan bahasa
Islami, seperti —mengucapkan bismillah, alhamdulillah,
allahuakbar, laillahaillallah, mengucapkan assalamualaikum
saat masuk rumah, membiasakan berdo’a dan hal-hal lainya.

. Pembiasaan shalat: Anak mulai diperkenalkan dengan shalat
dan diajarkan untuk melakukan gerakan shalat. Berdo’a,
membaca buku Iqra sebagai mengawali membaca Al-Qur’an

. Usia 6-12 tahun

. Pengembangan akidah. Anak memahami konsep akidah, seperti
percaya kepada Allah Swt., dan rasul-Nya. Membaca dua
kalimah syahadat (syahadatain), dan dengan artinya, beri
penjelasan oleh orang tua.

. Pembiasaan ibadah. Anak diajarkan untuk melakukan ibadah,
seperti shalat, puasa, dan zakat, infaq, sedekah, atau berbagi
dengan sesamanya.

. Pengembangan akhlak. Anak diajarkan untuk memiliki akhlak
yang baik, seperti dilatih bersikap jujur, amanah, dan ajarkan
bertanggung jawab, walaupunmelalui hal-hal kecil salah satu

contohnya menyimpan alat sholat pada tempatnya, mengambil

Model Pendidikan Islam Berbasis Keluarga | 115 |
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BAB V
PERSPEKTIF ISLAM TENTANG
MODEL PENDIDIKAN ANAK

_ &

Dalam salah satu hadis Rasulullah Saw., dijelaskan, bahwa
orang tua memiliki tanggung jawab untuk membiasakan anak
melaksanakan ibadah sejak usia dini. Ketika anak mencapai usia tujuh
tahun, orang tua diperintahkan untuk mengajarkan, membimbing, dan
memerintahkan anak melaksanakan shalat sebagai bentuk pendidikan
dan pembiasaan ibadah. Selanjutnya, ketika anak mencapai usia
sepuluh tahun dan masih menunjukkan sikap enggan atau menolak
melaksanakan shalat, orang tua diperbolehkan memberikan tindakan
disiplin yang bersifat mendidik dan proporsional sebagai upaya
penegasan terhadap pentingnya kewajiban beribadah. Selain itu, pada
usia tersebut orang tua juga dianjurkan untuk memisahkan tempat
tidur anak laki-laki dan anak perempuan sebagai bagian dari
pendidikan akhlak, penanaman nilai kesopanan, serta pembentukan
kesadaran tentang batasan-batasan pergaulan sesuai dengan ajaran
Islam.

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam dalam
keluarga dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tingkat

perkembangan dan kematangan anak. Pada tahap awal, pendidikan
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BAB VI
PENUTUP

S

Pada bagian penutup dari tulisan ini, penulis ingin kembali
menekankan bahwa ---setuju atau tidak--- pendidikan Islam berbasis
keluarga merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban
manusia yang bermartabat. Hal demikian, karena keluarga bukan
hanya tempat lahir dan tumbuhnya seorang anak, tetapi juga keluarga
merupakan madrasah pertama (madrastul ula) yang membentuk
akidah, akhlak, karakter, pola pikir, serta kepribadian seorang
Muslim. Seluruh proses pendidikan yang berlangsung di lingkungan
keluarga akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial anak
hingga dewasa.

Penulis telah berupaya dalam menulis buku dengan
menguraikan berbagai konsep, teori, dan praktik pendidikan Islam
berbasis keluarga secara komprehensif. Berangkat dari landasan
normatif Al-Qur’an dan hadis, kemudian diperkaya dengan teori-teori
pendidikan, psikologi perkembangan, sosiologi keluarga, dan
dilengkapi dengan hasil penelitian yang bersifat kekinian. Pendidikan
keluarga dipahami sebagai proses yang terencana, berkesinambungan,

dan melibatkan seluruh anggota keluarga dalam mewujudkan generasi

1175 |



tetap menjadi pusat pendidikan pertama dan utama yang melahirkan
pribadi-pribadi bertakwa, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu

menjadi rahmat bagi seluruh alam.

| 180 | Model Pendidikan Islam Berbasis Keluarga
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pengalaman kepemimpinan. Organisasi-organisasi yang pernah
penulis ikuti sejak adalah Pramuka, Pancaksilat, Paskibra, Karawitan,
Badan Eksekutif Mahasiswa, Pramuka, PMII, HMI, Forum
Mahasiswa Cianjur, Forsimak, Organisasi Perempuan seperti
Gabungan Organisasi Wanita (GOW), KPPI sebagai organisasi politik
kaum perempuan, Forum Istri Sawala, BKPRMI, HAMIMA, dan
Srikandi Demokrasi Indonesia. Selain menjadi hobi berorganisasi
penulis memiliki hobi membaca dan keliling mengunjungi toko-toko

buku, saat ada di kota besar seperti; di Jakarta dengan Wali Songonya,
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di Bandung Pasar Buku Palasari, di Bogor ada Gramedia, hingga
Pandanaran di Kota Semarang.

Cita-cita penulis harapkan, meninggal dalam tiga keadaan;
pertama meninggal mau mencari ilmu, sedang mencari ilmu, dan
pulang dari mencari/menuntut ilmu. Dasar pemikiran penulis yaitu
khairunnas anfauhum linnas; sebaik-baik manusia adalah manusia
yang paling bermanfaat bagi manusia lain.

Wallahualam bishowab.

_ &
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Pendidikan Islam adalah cahaya yang menerangi
peradaban. Allah akan menuntun kepada mereka jalan Allah,
Allah itu tidak berbuat zalim kepada mereka sedikitpun,
tetapi mereka lah yang menzalimi diri mereka sendiri.
Jika kamu berbuat, maka berbuatlah untuk dirimu;
dan jika kamu tidak berbuat, maka (akibatnya)

untuk dirimu sendiri.

B
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keluarga Islam dengan pengalaman lebih dari dua
dekade dalam mendampingi orang tua, pendidik,
dan lembaga pendidikan Islam. Berbekal latar
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serta siap berkontribusi nyata untuk Islam.

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu
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